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Abstract
Farming is a way of determining, organizing, and coordinating the use of
production factors as effectively and efficiently as possible so that the business
provides the maximum possible income so as to increase the efficiency of input
use and increase production. This study aims to 1) analyze the production
efficiency of the R/C ratio, 2) analyze the factors that affect production. The
research was conducted in Wlingi District, Blitar Regency. Determination of the
sample using simple random sampling of 41 respondents. Data analysis used
descriptive analysis, R/C ratio and Cobb Douglas production function. The results
showed that tobacco farming was profitable and efficient, indicated by the tobacco
farmers' income of Rp. 41,796,695/Ha/MT and an R/C ratio of 5.27.
Keywords: farming efficiency, increased income.

Abstrak

Usahatani merupakan cara-cara menentukan, mengorgani-sasikan, dan

mengkoordinasi penggunaan factor-faktor produksi seefektif dan seefisien
mungkin sehingga usaha tersebut memberikan pendapatan semaksimal mungkin
sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan input dan meningkatkan
produksi. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis efesiensi produksi R/C
ratio, 2) Menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi produksi. Penelitian
dilakukan di Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar. Penentuan sampel
menggunakan simple random sampling sejumlah 41 responden. Analisis data
menggunakan analisis diskriptif, R/C ratio dan Fungsi produksi Cobb Douglas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Usahatani Tembakau menguntungkan dan
efisien, ditunjukkan oleh pendapatan petani Tembakau sebesar Rp.
41.796.695/Ha/MT dan R/C ratio sebesar 5,27.
Kata Kunci: efisiensi usahatani, peningkatan produksi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Tembakau merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia. Peran
tembakau dan industri hasil tembakau dalam kehidupan sosial ekonomi
masyarakat adalah penerimaan negara dalam bentuk cukai dan devisa, penyediaan
lapangan kerja, sebagai sumber pendapatan petani, buruh, dan pedagang, serta
pendapatan daerah. Penerimaan negara dari cukai hasil tembakau adalah Rp 139,5
miliar pada tahun 2015 (Kementrian Keuangan, 2016). Pada kegiatan on farm
komoditas tembakau mampu menyerap tenaga kerja sebesar 21 juta jiwa,

sedangkan di kegiatan off farm sebesar 7,4 juta jiwa (Ditjen Perkebunan, 2015).

Indonesia merupakan 10 negara terbesar penghasil tembakau terbesar di
dunia.dengan kemampuan produksi mencapai 2,2% dari total produksi global
Indonesia menempati urutan ketujuh dibawah AS, UNI Eropa (Daeng dkk, 2011).
tembakau sebagai komoditas unggulan tidak terlepas dari ancaman. Adanya
gerakan anti rokok yang dipelopori WHO tahun 1974 diikuti dengan
penggalangan “The Framework Convention On Tobacco Control” (FCTC), yaitu
kesepakatan internasional dalam pengendalian masalah tembakau yang
mempunyai kekuatan mengikat secara hukum bagi negara-negara yang

meratifikasinya.

Tanaman tembakau merupakan salah satu komoditas perkebunan andalan
Provinsi Jawa Timur selain kelapa dan tebu. Luas area perkebunan tembakau di

Provinsi Jawa Timur telah mencapai 100.658 hektar pada tahun 2019. Hampir dua
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dekade komoditas ini tidak ada perusahaan besar negara maupun perkebunan
swasta yang melakukan kegiatan penanaman tembakau di Provinsi Jawa Timur.
Oleh sebab itu, luas areal perkebunan tembakau di Provinsi Jawa Timur

seluruhnya merupakan perkebunan rakyat.

Industri rokok juga bersifat padat karya dan memberikan kontribusi yang
cukup besar bagi perekonomian bangsa karena produksi rokok tidak hanya
menggunakan mesin tetapi juga merasa manual menggunakan keterampilan
manusia yang dapat menyerap tenaga kerja yang cukup besar. (Tomy Hardiyono,

2020).

Perkembangan produksi tanaman tembakau di Provinsi Jawa Timur cukup
berfuktuasi dalam lima tahun terakhir. Meskipun sempat mengalami penurunan
yang sangat drastis pada tahun 2016, produksi tembakau terus bertambah pada
tiga tahun berikutnya. Pada tahun 2015, produksi tembakau di Provinsi Jawa
Timur mencapai 99,74 ribu ton daun kering. Kemudian turun drastis pada tahun
2016 menjadi 42,19 ribu ton. Kemudian berangsur-angsur naik hingga mencapai
84,52 ribu ton pada tahun 2019. Penurunan produksi pada tahun 2016 salah
satunya disebabkan oleh dampak La Nina, yaitu peningkatan curah hujan di
wilayah Pasifik Ekuatorial Barat, termasuk Indonesia. Fenomena La Nina mampu
membuat cuaca pada musim kemarau Indonesia menjadi lebih basah, sehingga

sering terjadi banjir yang mengancam persawahan dan perkebunan.



Gambar 1. Produksi Tembakau di Provinsi Jawa Timur (ribu ton), 2015-2019
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Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur (diolah)

Di Kabupaten Blitar salah satu sektor prioritas adalah pertanian. Sektor
pertanian di Kabupaten Blitar meliputi : tanaman pangan dan holtikultura,
peternakan kehutanan dan perkebunan, dan perikanan. Sektor pertanian
merupakan sektor prioritas terhadap nilai PDRB Kabupaten Blitar yang mencapai
47%. Di perkirakan pada beberapa dasawarsa kedepan sektor pertanian masih
mendominasi di bandingkan dengan sektor lain mengingat kultur dan kondisi
geografi di Kabupaten Blitar sangat mendukung perkembangan sektor pertanian.
Salah satu tanaman yang di budidayakan petani blitar salah satunya yaitu tanaman

tembakau.
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Gambar 2 dapat diketahui luas area tanaman tembakau kabupaten blitar dari
tahun 2018 sampai 2019 mengalami kenaikan 391,40 Ha pada tahun 2018
menjadi 441,90 Ha pada tahun 2019. Kecamatan Wlingi merupakan salah satu
kecamatan yang memiliki luas areal tanamn tembakau yang cukup luas yaitu

sebesar 39,2 pada tahun 2018 menjadi 41,20 di tahun 2019.

Berkaitan dengan hal tersebut yang perlu di pikirkan dan di carikan trobosan
inovasi adalah bagaimana hasil-hasil pertanian tersebut tidak hanya di pasarkan
dalam bentuk bahan mentah sehingga dapat menambah nilai ekonomi bagi
masyarakat Kabupaten Blitar. Oleh sebab itu kedepan diperlukan stimulasi

terhadap sektor industri pengolahan sehingga dapat mengisi kekosongan ruang
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usaha antara produksi bahan mentah yang dihasilkan sektor pertanian dengan

pemasaran.

Penelitian Efendi (2014) menunjukkan rata rata pendapatan dari usahatani
tembakau di Desa Tieng Kecamatan Kejajar yaitu Rp.982.556,/bulan dan
kontribusi terhadap total pendapatan rumah tangga sebesar 37,78 %. Tidak jauh
beda dengan penelitian Putri (2014) bahwa kontribusi pendapatan dari usahatani
tembakau Maesan 2 terhadap pendapatan keluarga petani tembakau Maesan2 di

Desa Gunungsari Kecamatan Maesan sebesar (48,21%).

Penelitian Masruroh (2015) diperoleh bahwa besarnya kontribusi dari usaha
tani tembakau terhadap total pendapatan rumah tangga di Desa Salamrejo
Kecamatan Selopampang adalah sebesar 58,26%. Berbeda dengan hasil penelitian
Sa’diyah (2019) diperoleh pendapatan dari usahatani tembakau di Desa Ketandan
Kecamatan Lengkong per hektar memiliki rata-rata pendapatan sebesar Rp.
3.453.333,- perbulan. Kontribusi pendapatan dari hasil mengelola usahatani

tembakau terhadap total pendapatan rumah tangga adalah sebesar 22,87%.

1.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana efesiensi usahatani tembakau di Kecamatan Wlingi Kabupaten

Blitar?

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pada usahatani tembakau di

Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Menganalisis efesiensi usahatani tembakau di Kecamatan Wlingi Kabupaten
Blitar
Mengetahui faktor-fator yang mempengaruhi produksi pada usahatani

tembakau di Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar

1.4 Batasan Penelitian

Untuk membatasi lingkup penelitian penulis membuat batasan penelitian

permasalahan yang terdiri dari:

Komoditas yang diambi adalah tembakau
Analisa yang dilakukan hanya satu musim tanam
Responden petani yang diambil dari satu Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar

Penelitian dilakukan hanya di Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :

1.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan yang lebih luas mengenai ushaatani tembakau di Kecamatan
Wlingi Kabupaten Blitar dan merupakan persyaratan untuk memperoleh gelar
sarjana pertanian di fakultas pertanian Universitas Islam Malang.

Petani tembakau sebagai masukan dan tambahan informasi dalam upaya
mencapai efisiensi teknis usahatani tembakau di Kecamatan Wlingi

Kabupaten Blitar pada umumnya di Kecamatan Wlingi pada khususnya.



3. Pemerintah Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar sebagai lahan masukan dan
tambahan informasi dalam upaya penyusunan strategi dan kebijakan
pertanian yang lebih baik.

4. Penelitian maupun pihak lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut

REPOSITORY

pada bidang yang sama sebagai bahan tambahan informasi,pengetahuan, dan

University of Islam Malang

referensi dalam penyusunan penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian

sejenis.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji Analisis

REPOSITORY

Efisiensi dan Faktor — Faktor Produksi Usahatani Tembakau (Nicotiana tabacum)

(Studi Kasus di Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar) dalam mengembangkan

University of Islam Malang

usahatani tembakau dapat disimpulkan bahwa:

1. Rata-rata pendapatan yang diterima oleh petani sebesar Rp 41.796.695/Ha/MT
dengan R/C ratio 5,27 yang artinya setiap biaya yang dikeluarkan sebesar satu
rupiah akan memperoleh penerimaan sebesar Rp 51.729.024 yang mana dengan
nilai R/C ratio > 1 berarti usahatani tembakau menguntungkan.

2. Berdasarkan kepada hasil Analisis Efisiensi dan Faktor — Faktor Produksi
Usahatani Tembakau Cobb Douglas atau UOP telah diperoleh faktor — faktor yang
mempengaruhi keuntungan usahatani tembakau di Kecamatan Wlingi Kabupaten
Blitar adalah benih, pupuk urea, pupuk ZA, pestisida, dan tenaga kerja.

6.2 Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian ini kriteria R/C ratio menunjukkan bahwa rata-rata

kelayakan usahatani tembakau di Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar layak
untuk dilanjutkan dan dikembangkan. Akan tetapi petani perlu menyesuaikan
penggunaan faktor-faktor produksi dengan biaya yang ada. Sehingga mencapai
jumlah input yang efisien dan efektif dengan biaya yang dikeluarkan petani
dalam kegiatan usahatani. Hasilnya dapat meningkatkan keuntungan produksi
petani usaha tani padi di Kecamatan Wlingi ,Kabupaten Blitar.

2. Terdapat bibit, pupuk phonska, pupuk sp36, pestisida, dan tenaga kerja Namun,

petani perlu memperhatikan bahwa variabel bibit dan pestisida telah mencapai

hasil maksimal penggunaan yang mana jika variabel tersebut ditambah akan

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

berakibat mengurangi hasil produksi tembakau, sehingga perlunya ke hati-hati an
dalam penggunaan bibit dan pestisida di Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar.
Kepada peneliti selanjutnya: perlu mengkaji lebih dalam lagi tentang pengaruh
factor petani atau variable bebas lainnya yang belum dikaji seperti pengaruh
kelompok tani dan atau pengaruh penyuluhan terhadap produksi usahatani di
Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar.

Kepada Pemerintah: Pemerintah daerah setempat hendaknya dapat memberikan
bantuan kepada petani dalam menyediakan alat-alat pertanian dan juga bibit
maupun pupuk bersubsidi agar pertanian tembakau semakin berkembang dan
dapat meningkatkan kesejahteraan petani khususnya para petani responden yang

ada di Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar
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